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Absrtak 

Penggunaaan metode dalam penelitian terumbu karang hingga saat ini sangat banyak digunakan, 

tergantung tujuan dari seorang peneliti. Metode  Reef Identification Knowhow Application-Reconstructed by 3D 

Imagery (RIKA-R3DI) merupakan hasil pengembangan serta modifikasi dari metode Underwater Photo 

Transect (UPT). Cara kerja metode ini mengidentifikasi jenis karang dengan menggunakan gambar 3 dimensi 

(3D), sebelumnya sampel yang merupakan video jenis karang diperoleh dilapangan dengan peralatan selam dan 

video bawah air. Kemudian video sampel diolah menjadi gambar 3D serta diidentifikasi didarat. Sebelumnya 

metoda ini digunakan pada karang Genus Acropora dan Favia. Namun saat ini peneliti menggunakan metode 

RIKA-R3DI dalam mengidentifikasi karang Genus Favites, dengan tujuan apakah metode ini dapat digunakan 

dalam mengidentifikasi karang Genus Favites. Sampel diambil pada perairan pulau Mapur Provinsi Kepulauan 

Riau. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa metode ini sangat efektif dan berhasil dalam mengidentifikasi 

karang Genus Favites sampai ke spesies. Hasil uji dan identifikasi sampel, yang telah dijadikan gambar 3D 

menghasilkan karang Favites abdita. 

Katakunci: Metode Identifikasi, Metode RIKA-R3DI, Gambar 3D, Favites 

Abstract 

The use of methods in coral reef research to date has been very widely used, depending on the goals of a 

researcher. The Reef Identification Knowhow Application-Reconstructed by 3D Imagery (RIKA-R3DI) method is 

the result of the development and modification of the Underwater Photo Transect (UPT) method. The way this 

method works is to identify coral types using 3D images, previously samples that were videos of coral types were 

obtained in the field with underwater equipment and video equipment. Then the sample video is processed into 

3D images and identified on land. Previously this method was used on corals of the Genus Acropora and Favia. 

But now researchers use the RIKA-R3DI method in identifying corals of the Genus Favites, with the aim of 

whether this method can be used in identifying corals of the Genus Favites. Samples were taken in the waters of 

the island of Mapur, Kepulauanriau Province. The results of this study indicate that this method is very effective 

and successful in identifying coral genus Favites to species. Test results and sample identification, which have 

been used as 3D images, produce Favites abdita corals. 

Keywords: Method Identification, Method RIKA-R3DI, 3D Imagery, Favites 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi kelautan yang sangat besar, panjang 

garis pantai terpanjang kedua di dunia 95.000 km dan luas laut sekitar 5,8 juta (Lasabuda, 

2013; Susanti, 2018). Memiliki Biodiversity yang tinggi terutama ekosistem terumbu karang, 
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diperkirakan terdapat lebih dari 80 genera dan 450 spesies terumbu karang di wilayah 

Indonesia (Suharsono 2008). Pemanfaatan sumberdaya terumbu karang dengan konsep 

ekowisata merupakan bentuk pemanfaatan yang berkelanjutan (Kurniawan et al, 2016)  

Faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan karang adalah intensitas cahaya, 

oksigen, suhu dan kecerahan air (Giyanto et al. 2017). Menurut Lauretta et al. (2012), 

Ekosistem di bumi yang paling produktif dan paling kaya dari keanekaragaman hayati adalah 

ekosistem terumbu karang dan mendapat berbagai ancaman yang semakin hebat, termasuk 

penangkapan berlebihan, pembangunan pesisir, limpasan dari pertanian, dan pelayaran.  

Metode survei yang digunakan dalam mengkaji terumbu karang sangat beragam seperti, 

metode Manta Tow (Achmad 2013; Restu 2011; Prasetia et al. 2015; Sukmara et al. 2001), 

metode Line Intercept Transect (LIT) (Saptarini et al. 2016; Rudi 2005; Thamrin et al. 2013; 

Sarbini et al. 2016, metode Point Intercept Transect (PIT) (Manuputty et al. 2009; Hil  et al. 

2004), metode Belt Transect (Hermanto 2013; Subhan et al. 2011; Fastawa 2016) dan metode 

Transek Kuadrat (Mustamu et al. 2014). Metode-metode berikut merupakan yang sering 

digunakan dalam mengidentifikasi maupun mengetahui bagaimana kondisi terumbu karang di 

suatu wilayah. 

Pengembangan metode baru dalam penelitian terumbu karang makin beragam, hal ini 

demi mempermudah seorang peneliti. Salah satu metode yang diterapkan saat ini adalah 

metode Under Water Photo Transect (UPT) (Giyanto et al. 2014; Ilyas et al. 2017) yang 

memanfaatkan sebuah software Coral Point Count with Excel extensions (CPCe) untuk 

mengolah data (Kohler et al. 2006; Tabugo et al. 2016). Prinsip metode ini adalah data 

diambil secara langsung di lapangan (laut) dengan cara diFotokan, setelah itu diolah serta 

diidentifikasi di darat. Dengan tujuan agar sampel dapat lebih terkontrol. Perbedaan metode 

ini dengan metode sebelumnya terletak pada cara pengambilan dan pengolahan sampel.  

Metode sebelumnya sampel masih diolah dan diidentifikasi dilapangan. 

Metode Reef Identification Knowhow Application-Reconstructed by 3D Imagery 

(RIKA-R3DI) digunakan dalam mengidentifikasi genus Acroporidae dan Favidae (Kurniawan 

et al. 2019). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode RIKA-R3DI untuk 

mengidentifikasi karang Genus Favites. Metode RIKA-R3DI merupakan hasil modifikasi dari 

metode UPT (Giyanto et al. 2014; Ilyas et al. 2017). 
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Peneliti menggunakan sebuah metode baru untuk mempermudah peneliti karang yang 

tidak memiliki keahlian secara langsung dalam mengidentifikasi terumbu karang di dalam 

laut, sehingga nantinya peneliti newbie dapat mengolah data dan mengidentifikasi terumbu 

karang di darat tanpa harus mengidentifikasi secara langsung di lapangan. Sama halnya 

seperti metode UPT, salah satu kelebihan dalam menggunakan metode ini adalah 

mendapatkan data yang lebih terkontrol dan bisa dicek kembali kebenarannya dibandingkan 

metode-metode sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian untuk mengetahui apakah metode 

ini dapat digunakan dalam mengidentikasi genus Favites dan mengetahui tingkat efektifitas 

penggunaan metode ini dalam mengidentifikasi genus Favites. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei yang dilakukan 

dengan pengamatan, pengukuran dan pengambilan sampel langsung di lapangan kemudian 

dilanjutkan dengan mengidentifikasi sampel menggunakan laptop. Analisa yang digunakan 

dalam mengidentifikasi karang sampel adalah metode Reef Identification Knowhow 

Application-Reconstructed by 3D Imagery (RIKA-R3DI) (Kurniawan et al. 2019). Sampel 

diambil pada perairan pulau Mapur Provinsi Kepulauan Riau. Durasi sampel video yang 

diambil ± 2 menit dengan syarat semua sisi terumbu karang diambil secara menyeluruh.  

 

Gambar 1. Ilustrasi Metode RIKA-R3DI (Kurniawan et al. 2019) 
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Cara kerja metode ini mengidentifikasi jenis karang dengan menggunakan gambar 3 

(tiga) dimensi (3D), sebelumnya sampel yang merupakan video jenis karang diperoleh 

dilapangan dengan peralatan selam dan video bawah air. Kemudian video sampel diolah 

menjadi gambar 3D serta diidentifikasi didarat. Sebelumnya metoda ini digunakan pada 

karang Genus Acropora dan Favia. Namun pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

RIKA-R3DI dalam mengidentifikasi karang Genus Favites, dengan tujuan apakah metode ini 

dapat digunakan dalam mengidentifikasi karang Genus Favites.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil survei yang telah dilakukan di Perairan Pulau Mapur Provinsi Kepulauanriau, 

peneliti mengambil 1 sampel dari Genus Favites yang akan diidentifikasi. Sampel tersebut 

dianalisis melalui bentuk-bentuk morfologinya supaya mempermudah peneliti dalam 

mengidentifikasi nama spesies sampel tersebut. 

Sampel diambil dan ditentukan langsung oleh peneliti sesuai tujuan penelitian yang 

akan dilakukan. Sampel yang telah ditemukan kemudian diambil menggunakan kamera 

bawah air dan direkam kesemua sisi objek minimal selama ± 2 menit. Proses pengambilan 

sampel diikuti dengan pengukuran koralit secara langsung dilapangan menggunakan 

penggaris atau jangka sorong. 

Tahapan Pengolahan Sampel 

  Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mengolah sampel dari video hingga menjadi ke 

dalam bentuk tampilan 3D adalah sebagai berikut:  

A. Sampel berupa video tersebut di olah menggunakan video converter untuk jadikan 

kedalam bentuk JPEG sebanyak 75 foto. Pada proses penelitian ini, peneliti memecah 

video menjadi 75 foto dikarenakan semakin banyak foto yang dipecah maka akan semakin 

bagus hasil tampilan tiga dimensi (3D) pada tahap berikutnya.  

B. Setelah proses pemisahan selesai, foto-foto tersebut dibersihkan menggunakan 

software Photoshop. 

C. Setelah proses pembersihan warna pada software Photosop selesai, selanjutnya sampel 

yang berupa 75 foto tersebut diolah kembali menggunakan software Agisoft Photoscan. 
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Tahapan Dalam Mengidentifikasi Sampel 

 Pada tahap identifikasi tentunya perlu untuk mengetahui kunci dan ciri-ciri dalam 

mengidentifikasi terumbu karang  seperti ukuran koralit, bentuk koralit, dan warna dari 

karang tersebut. Kunci dan ciri-ciri tersebut menjadi tahapan-tahapan yang harus dipenuhi 

agar spesies yang akan diidentifikasi sesuai dengan sampel yang ditemukan. Berikut ini 

merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mengidentifikasi sampel dengan panduan 

buku Coral Finder : 

A. Tahap awal yang dilakukan dalam mengidentifikasi sampel adalah dengan 

memperhatikan bentuk-bentuk morfologi dari terumbu karang itu sendiri. Ukuran koralit 

yang diukur langsung dilapangan menjadi kunci awal dalam tahap identifikasi genus 

terumbu karang. Setelah menentukan besar koralit karang yang diidentifikasi maka akan 

langsung diarahkan pada halaman dimana terdapat jenis-jenis karang yang memiliki besar 

koralit yang diukur sebelumnya dalam buku Coral Finder.  

B. Setelah merujuk kehalaman yang sudah diarahkan dan ukuran koralit dari terumbu 

karang tersebut telah diketahui, selanjutnya adalah menganalisa bentuk koralit dan warna 

dari objek untuk mempermudah kita dalam mengidentifikasi nama genus terumbu karang 

tersebut karena bentuk koralit pada setiap genus karang akan berbeda-beda seperti bentuk 

koralit yang rapat ataupun terpisah, sehingga penting untuk mengetahui bentuk koralit pada 

objek tersebut dalam tahap identifikasi.  

C. Setelah ukuran koralit, bentuk koralit dan warna terumbu karang sudah diketahui, 

tahapan selanjutnya adalah mengkerucutkan pilihan pada buku Coral Finder untuk 

mengetahui nama genus dari objek yang sedang kita amati sehingga karaketistik objek 

sesuai dengan yang ada di buku Coral Finder. 

D. Setelah nama genus terumbu karang diketahui, tahapan selanjutnya adalah 

menentukan nama spesies dari objek tersebut. Dalam menentukan nama spesies karang, 

peneliti menggunakan buku panduan Coral of the world. Proses yang dilakukan dalam 

menentukan nama spesies karang tersebut harus dilakukan dengan teliti, dikarenakan 

bentuk koralit dan warna karang dapat menyerupai spesies karang lainnya. Dalam 

menentukan spesies terumbu karang yang ada di dalam buku Coral of the world, buku 

Coral Finder sudah memberikan panduan halaman yang akan dirujuk pada buku Coral of 
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the world sehingga nama spesies yang akan diteliti vaild. Panduan rujukan halaman pada 

buku Coral Finder dan buku Coral of the World. 

Identifikasi Terumbu Karang 

 Setelah melalui beberapa proses, mulai dari pengambilan sampel dilapangan hingga 

pembuatan gambar 3D dari sampel video. Maka dihasilkan bentuk gambar 3D, yang dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 2. Bentuk 3D Spesies Favites abdita 

 

 

Gambar 3. Koralit Spesies Favites abdita 
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Tabel 1. Hasil identifikasi karang Spesies Favites abdita 

Lifeform Genus Koralit Warna Spesies 

Massive Favites  1. Ukuran koralit 10-14 mm 

(0.39-0.55 inci)  

2. Dinding koralit pada 

karang menyatu (Shared 

Walls). 

Kelley (2010). Coral 

Finder, (hal: 15). 

Kekuningan 

 

 

Favites abdita, (Ellis and 

Solander, 1786) 

 

 

Veron (2000). Coral Of The 

World, Vol.3, (hal:144 ) 

Sumber : Data Primer (2018) 

Hasil identifikasi yang telah dilakukan, sampel terkonfirmasi sebagai spesies sebagai 

berikut: Kingdom Animalia; Phylum Cnideria; Class Anthozoa; Ordo Scleractinia; Family 

Favidae; Genus  Favites; dan Species F. abdita. 

 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode RIKA-R3DI bisa 

dipergunakan secara efektif untuk mengidentifikasi spesies karang Genus Favites. Sama 

dengan penelitian sebelumnya, metode ini dapat membantu mengidentifikasi secara terkontrol 

bagi peneliti pemula. Sehingga metode ini dapat bermanfaat dan dikembangkan pada proses 

pembelajaran bagi seorang peneliti karang. 
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